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PENGEMBANGAN DESAIN LUMBAR SUPPORT UNTUK MENCEGAH
REPETITIVE INJURY HERNIA NUKLEUS PULPOSUS (HNP) BAGI
WANITA BERUSIA 15-45 TAHUN

ABSTRAK

Pada saat beraktivitas, kebanyakan orang tidak memperhatikan posisi tulang
belakangnya dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan HNP atau yang biasa dikenal
dengan syaraf kejepit. Perancangan produk ini bertujuan untuk menyediakan alat
bantu bagi penderita HNP yang berguna untuk menyangga tulang belakang agar
mencegah repetitive injury dan juga agar tubuh tetap tegak. Metode yang digunakan
dalam proses perancangan produk yaitu metode SCAMPER. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kelebihan serta kekurangan dari produk yang sudah ada agar
dapat diterapkan pada produk yang akan dibuat. Hasil dari analisis tersebut berupa
pengembangan desain lumbar support dalam bentuk bodysuit untuk mencegah
pengulangan cidera HNP. Produk menggunakan sistem adjustable pada strap
lumbar agar dapat menyesuaikan pengguna dalam pemakaian. Selain itu, sistem
lepas pasang pada plat penyangga tulang belakang digunakan dengan tujuan agar
pengguna dapat melepas plat tersebut saat merasa pegal. Cara penggunaan yang
sederhana serta digunakan sebagai pakaian dalam dapat membuat pengguna tetap
nyaman dalam beraktivitas.

Kata kunci : Hernia Nukleus Pulposus, lumbar support, posisi tulang belakang.



DEVELOPMENT DESIGN OF LUMBAR SUPPORT TO PREVENT
REPETITIVE INJURY HERNIA NUCLEUS PULPOSUS (HNP) FOR
WOMEN WITH AGES 15-45 YEARS

ABSTRACT

Most people do not pay attention to the position of their spine properly while
doing their activities. It causes HNP or commonly known as nerve clamping. This
product designed to provide a support tool for HNP sufferers that support the spine
to prevent repetitive injury and also to keep the body upright. The product design
process uses SCAMPER method. It helps to find out the advantages and
disadvantages of existing products so that could be applied to the product designed.
The results of the analysis developed as lumbar support design in the form of a
bodysuit to prevent repetition of HNP injuries. The product uses an adjustable
system on the lumbar strap. Detachment system on the spinal support plate is used
so that users can remove the plate when they feel sore. The simple method of use

as an underwear can make users stay comfortable in their activities.

Keywords: Hernia Nukleus Pulposus, lumbar support, spinal position.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

HNP adalah singkatan dari Hernia Nukleus Pulposus (HNP), dalam bahasa
sehari-hari dikenal dengan istilah syaraf kejepit. HNP termasuk salah satu jenis
penyakit yang menyerang bagian syaraf di tulang belakang manusia. Penyakit
ini biasanya disebabkan karena adanya riwayat trauma pada penderita dan juga
bisa disebabkan karena aktivitas yang berlebihan seperti mengangkat beban
terlalu berat dan terus-menerus, duduk atau mengemudi dalam waktu yang
lama, sering membungkuk serta tidak memperhatikan dengan baik posisi tulang
belakang. Dalam beraktivitas, kebanyakan orang tidak memperhatikan posisi
tulang belakangnya dengan baik. Padahal peran tulang belakang sangat penting
karena fungsinya sebagai penopang tubuh bagi manusia. Agar fungsi tersebut
tetap terjaga, perlu perhatian khusus untuk menjaga posisi tulang belakang agar
tetap dalam kondisi yang baik.

Menjaga posisi tulang belakang bisa dibantu menggunakan alat bantu
seperti korset orthopedic, penyangga tulang belakang dan sebagainya. Bagi
penderita HNP, alat bantu semacam ini sangat disarankan untuk digunakan.
Tujuan dari penggunaan alat bantu ini adalah untuk menjaga posisi tulang
belakang agar sesuai dengan bentuknya dan juga untuk membatasi gerak tulang
belakang secara tiba-tiba. Tidak hanya itu, alat bantu ini juga bisa membantu
pengguna untuk mencegah agar cidera yang terjadi tidak bertambah buruk.
Berdasarkan produk-produk yang sudah ada, terdapat beberapa jenis korset
orthopedic yang dapat digunakan, salah satunya korset lumbar. Korset lumbar
pada umumnya melindungi bagian lumbar tulang belakang dan dipercaya dapat
membantu penderita untuk mengurangi rasa nyeri yang ditimbulkan dari cidera
pada bagian bantalan tulang belakang.

Berdasarkan hasil pengamatan, produk yang digunakan saat ini belum
memberikan rasa nyaman yang diharapkan bagi penderita HNP. Seperti

misalnya penggunaan korset sebagai penyangga tulang belakang, dirasa kurang



efektif karena penyangga yang terlalu kaku dan dapat membekas pada kulit
ketika selesai digunakan. Penggunaan korset juga dapat membuat pengguna
tidak percaya diri saat menggunakannya. Kebanyakan korset ketika dipakai
membuat tubuh pengguna khususnya di bagian pinggang menjadi lebih besar
atau tebal sehingga penggunaan korset biasanya hanya digunakan di rumah saja.
Hal ini menyebabkan manfaat yang diharapkan dari korset tersebut bagi
penderita HNP belum signifikan.

Oleh karena itu, produk yang akan dibuat diharapkan dapat memberikan
solusi baru bagi penderita HNP agar merasa nyaman ketika melakukan aktivitas
dalam keadaan apapun, praktis ketika dibawa berpergian dan

mempertimbangkan aspek fashion dalam pengembangan desainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Bagaimana solusi pengembangan produk untuk membantu menjaga lumbar
tulang belakang agar tidak memperburuk keadaan cidera penderita HNP dan
dapat menjaga postur tubuh agar tetap tegak namun tetap mempertimbangkan
aspek fashion dalam pengembangan desainnya ?

1.3 Batasan Masalah

- Alat bantu penyangga tulang belakang agar postur tubuh tetap tegak yang
mempertimbangkan aspek fashion.

- Digunakan oleh wanita usia 15-45 tahun yang termasuk kategori usia
sangat produktif menurut Badan Pusat Statistik (BPS).

- Digunakan untuk wanita yang memiliki ukuran tubuh medium female (71
—83cm)



1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan perancangan produk ini adalah :
1. Mencegah agar tidak memperburuk keadaan cidera pada bagian lumbar
disc bagi penderita HNP
2. Menyangga tulang belakang agar postur tubuh tetap tegak
Manfaat yang diperoleh dari perancangan produk ini yaitu :
1. Pengguna dapat tetap beraktivitas walaupun menggunakan produk.
2. Pengguna dapat melakukan sikap kerja berdiri, duduk dan membungkuk

dengan nyaman.
1.5 Metode Desain

Untuk mendapatkan permasalahan dan solusi desain, berikut adalah alur

penelitian yang dilakukan, antara lain ;

Studi Kasus

Studi Literatur

Pengamatan

—| Wawancara Subyek Penelitian

«‘ Tahap Penelitian

I

Biomechanic Analysis

Metode Ergonomi ‘ Tahap Analisis Observasi

Software Kinovea

Analisa Produk Sejenis

J SCAMPER
‘ Proses Kreatif H

User Interface

—— Image Board & Mood Board

Bagan 1.1 Alur Penelitian



Tahap Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif (ergonomi). Istilah
ergonomi berasal dari bahasa Latin yaitu ergon (kerja) dan nomos (hukum
alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek - aspek manusia
dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi,
psikologi, engineering, manajemen dan desain perancangan (Nurmianto,
2004). Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka perlu beberapa rangkaian
yang harus dipelajari antara lain ;
- Studi Kasus
Menurut Walgito (2010), studi kasus adalah metode yang bertujuan
untuk mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena
mengenai individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek
penelitian. Dalam penelitian ini, studi kasus yang dipelajari dan diselidiki
terkait dengan penderita HNP (Hernia Nukleus Pulposus).
- Studi Literatur
Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur berupa data ilmiah,
artikel dan jurnal di internet. Selain itu, data literatur juga diperoleh dari
buku yang berkaitan dengan penderita HNP (Hernia Nukleus Pulposus).
- Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap penderita HNP (Hernia Nukleus
Pulposus) dalam melakukan aktivitas sehari-hari untuk memperoleh data
yang dibutuhkan.
- Wawancara dengan Subyek Penelitian
Mencari informasi mengenai pendapat terhadap kejadian yang dialami
oleh subyek penelitian yang berkaitan dengan HNP (Hernia Nukleus
Pulposus).
. Tahap Analisis
Untuk mendapatkan hasil analisis, dilakukan observasi lanjutan untuk
mendapat data-data berupa dokumentasi seputar kegiatan yang dilakukan
olen subyek penelitian. Dalam melakukan observasi, peneliti

mengumpulkan data mengenai sosiodemografi dari subyek penelitian,



mengamati kegiatan sehari-harinya, riwayat penyakitnya, dan kegiatan-

kegiatan lain yang dilakukan oleh subyek penelitian. Melalui observasi

semacam ini, peneliti berusaha untuk mempelajari tren dan pola perilaku

dari subyek penelitian (Given, 2008).

Body Mechanic Analysis

Dalam menganalisis masalah desain digunakan metode body mechanic
analysis. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui
dan memberikan informasi tentang gerakan-gerakan yang menimbulkan
terjadinya cidera pada pengguna.

Software Kinovea

Software Kinovea adalah software yang menyediakan sistem tracking
objek baik secara otomatis maupun manual. Sistem tracking yang
dimaksud adalah berupa gerakan-gerakan tubuh, titik-titik tumpuan
tubuh saat melakukan aktivitas tertentu, dan lain-lain. Kinovea dapat
digunakan untuk menganalisis variasi gerak 2 dimensi berupa foto atau

3 dimensi berupa video.

c. Proses Kreatif

Analisis Produk Sejenis

Analisis produk sejenis digunakan untuk mengetahui perbedaan antar
produk yang sudah ada di pasaran.

SCAMPER

Salah satu dari proses kreatif yang digunakan adalah SCAMPER. Kata
SCAMPER singkatan yang berasal dari Substitute, Combine, Adapt,
Modify, Put to another use, Eliminate, dan Reverse/Rearrange. Metode
SCAMPER digunakan untuk meningkatkan atau mengembangkan
sebuah produk yang sudah ada menjadi sebuah produk inovasi yang
baru. Pada metode ini, ada beberapa bagian yang ditambahkan atau
dikurangkan bahkan digabungkan dengan produk yang sudah ada agar
menjadi sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.



User Interface

Dalam proses kreatif, user interface digunakan dalam hal
menginformasikan cara penggunaan dan cara perawatan (mencuci,
menjemur dan melipat produk).

Image Board

Image board merupakan kumpulan referensi visual yang berkaitan
dengan rancangan desain. Tujuan dari image board dalam perancangan
produk adalah untuk mengumpulkan inspirasi secara visual dan
mengkomunikasikan makna desain yang dirancang. Image board terdiri
dari 4 yaitu lifestyle board, mood board, styling board dan usage board.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemecahan masalah melalui produk, maka

dapat disimpulkan bahwa :

Lumbar support dengan inovasi model pakaian dalam dapat digunakan oleh
wanita saat beraktivitas.

Plat plastik yang digunakan sebagai penyangga dapat membantu pengguna
untuk menjaga postur tubuh tetap tegak.

Penggunaan bahan neoprene sebagai strap lumbar, membantu plat plastik
untuk menyangga bagian lumbar dan juga mengencangkan otot perut
sehingga pengguna terlihat ramping.

Cara penggunaan yang sederhana membuat pengguna merasa nyaman
karena dapat mengurangi sikap menunduk ketika ingin menggunakan
produk.

Produk tidak menembus ke pakaian bagian luar ketika digunakan oleh

pengguna.

5.2. Saran

Terdapat beberapa hal yang dapat dikembangkan, diantaranya :
Pengembangan dari segi warna dan motif produk agar lebih bervariasi.
Pengembangan dari segi jenis jahitan yang digunakan pada bahan neoprene.

Pengembangan dari segi ukuran produk size XS, S, L, XL, dan XXL.
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